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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Karakteristik usia pasien yang paling banyak terdiagnosa penyakit 

gagal ginjal kronik non dialisis adalah 46 – 55 tahun sebanyak 50 

pasien (43,85%),  berdasarkan jenis kelamin laki – laki sebesar 68 (59, 

65%), berdasarkan penyakit penyerta yang paling banyak hipertensi 

sebanyak 37 pasien (32,45%), dan berdasarkan stadium gagal ginjal 

yaitu paling banyak adalah satdium 4, sebanyak 61 pasien (53,50%). 

2. Gambaran penggunaan obat terapi pada pasien gagal ginjal kronik non 

dialisis menunjukkan bahwa penggunaan obat paling banyak adalah 

obat antianemia sebesar 80 (18,14%) kejadian.  

3. Potensi kejadian interaksi obat yaitu sebesar 24 pasien (21,05%) dengan 

mekanisme terbanyak interaksi obat farmakokinetik sebesar 27 kejadian 

(65,85%) kejadian antara obat omeprazol dengan CaCo3, tingkat 

keparahan terbanyak minor sebanyak 18 kejadian (43,90%) antara 

captopril dan furosemid 

5.2. Saran  

Bagi apoteker dan tenaga kesehatan lainnya perlu ditingkatkan 

pengetahuan dan peran serta semua pihak terkaitdi dalam pelayanan kesehatan 

agar dapat menghindari, mengurangi kesalahan dalam pengobatan terutama 

potensi interaksi obat yang akan ditimbulkan, serta adanya verisifasi resep 

meliputi telaah administrasi maupun klinik untuk menghindari adanya potensi 

interaksi obat. 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan metode 

prospektif untuk mengetahui efek yang ditimbulkan akibat interkasi obat. 




